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ABSTRACT 
  

This research seeks to uncover two problems The development of the 
karawitan work of the Ebeg Turonggo Mulyo art group in Dagan Village from 
2009 to 2022 includes: How is the development of Ebeg Turonggo Mulyo's 
karawitan work, and why has Ebeg Turonggo Mulyo's karawitan work 
developed? The method used in assessing the development of Ebeg Turoggo 
Mulyo Dagan Village art works uses qualitative research methods. The initial 
stage includes data collection by observation, interviews with speakers, and 
documentation. The second stage to examine the development of work is by 
literature study, then data analysis and the last is data presentation. 

The results of the developments that occurred in the karawitan work were 

found in the clenengan presentation, dance presentations, and song presentations. 

The development of work occurs due to internal and external factors. Internal 

factors stem from the perpetrator's desire to garap development. External factors 

stem from political changes, the tastes of the connoisseur public, the media, and 

the existence of other art performances.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berusaha mengungkap dua permasalahan 
Perkembangan garap karawitan grup kesenian Ebeg Turonggo Mulyo 
Desa Dagan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2022 meliputi: 
Bagaimana perkembangan garap karawitan kesenian Ebeg Turonggo 
Mulyo, dan mengapa garap karawitan Ebeg Turonggo Mulyo mengalami 
perkembangan? Metode yang digunakan dalam mengkaji perkembangan 
garap karawitan kesenian Ebeg Turoggo Mulyo Desa Dagan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Tahap awal yang dilakukan 
meliputi pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara kepada 
narasumber, dan dokumentasi. Tahap kedua untuk mengkaji 
perkembangan garap yaitu dengan studi pustaka, kemudian analisis data 
dan yang terakhir adalah penyajian data. 

Hasil perkembangan yang terjadi pada garap karawitan terdapat 
pada bagian sajian klenéngan, sajian tari, dan sajian lagu-lagu. 
Perkembangan garap terjadi dikarenakan faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal bersumber dari keinginan  pelaku untuk mengembangkan 
garap. Faktor eksternal bersumber dari perubahan politik, selera 
masyarakat penikmat, media, dan adanya pertunjukan kesenian lain.  
 
Kata Kunci: Perkembangan, garap karawitan, kesenian Ebeg 
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